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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang
memengaruhi kesiapan sekolah pada anak usia dini di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK).
Kajian dilakukan terhadap 145 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga
2025 dan terindeks dalam data basis Scopus. Analisis dilakukan dengan menggabungkan
pemetaan analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Hasil studi
menunjukkan aspek sosial-emosional merupakan dimensi kesiapan sekolah yang paling
dominan, dibahas dalam 70% artikel yang ditelaah, diikuti oleh keterlibatan orang tua
(60%) dan aspek kognitif-akademik (42%). Visualisasi bibliometrik memperkuat temuan
ini dengan menempatkan kata kunci seperti child, school readiness, dan parent sebagai
pusat jaringan konseptual. Namun demikian, beberapa topik penting seperti student
participation dan psychological capital masih jarang diteliti, khususnya dalam konteks
negara berkembang. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan sekolah bersifat
multidimensional dan memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek
perkembangan anak, peran keluarga, strategi pedagogis guru, dan dukungan sistemik.
Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi
pengembangan kebijakan pendidikan anak usia dini yang lebih responsif terhadap
kebutuhan sosial-emosional anak.

Kata Kunci: bibliometrik, kesiapan sekolah, anak usia dini, sosial-emosional

ABSTRACT

This study aims to identify and analyze various factors that influence school readiness in
early childhood at the kindergarten level. The study was conducted on 145 scientific articles
published between 2015 and 2025 and indexed in the Scopus database. The analysis was
carried out by combining bibliometric analysis mapping using VOSviewer. The results
showed that the social-emotional aspect is the most dominant dimension of school
readiness, discussed in 70% of the articles reviewed, followed by parental involvement
(60%) and cognitive-academic aspects (42%). Bibliometric visualization strengthens this
finding by placing keywords such as child, school readiness, and parent as the center of the
conceptual network. However, several important topics such as student participation and
psychological capital are still rarely studied, especially in the context of developing
countries. This finding confirms that school readiness is multidimensional and requires a
holistic approach that integrates aspects of child development, family roles, teacher
pedagogical strategies, and systemic support. The implications of this study provide
conceptual and practical contributions to the development of early childhood education
policies that are more responsive to children's social-emotional needs.

Keywords: bibliometric, early childhood, school readiness, social-emotional
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PENDAHULUAN

Pendidikan usia dini di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), merupakan fondasi
penting dalam perkembangan anak (Rao et al, 2019; Von Suchodoletz et al., 2023).
Kesiapan sekolah di TK tidak hanya berpengaruh pada kemampuan akademis anak,
tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional mereka (Pace et al., 2019). Dalam
konteks ini, kesiapan sekolah mencakup berbagai aspek, termasuk kesiapan fisik, sosial,
emosional, dan kognitif anak (Pan et al., 2019; P. G. Williams & Alan Lerner, 2020).

Meskipun banyak penelitian telah menekankan pentingnya pendidikan usia dini,
namun masih terdapat kekosongan dalam literatur yang secara spesifik membahas
kesiapan sekolah pada taman kanak-kanak. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada
aspek akademis dan kurang memperhatikan faktor-faktor sosial-emosional yang juga
berkontribusi terhadap kesiapan anak memasuki pendidikan formal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi berbagai faktor
yang mempengaruhi kesiapan sekolah, termasuk peran orang tua dan lingkungan sosial.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan usia dini,
banyak pihak termasuk pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan, mulai menaruh
perhatian lebih pada kesiapan sekolah taman kanak-kanak (Fan et al,, 2024). Hal ini
disebabkan oleh pemahaman bahwa pengalaman awal anak di lingkungan pendidikan
dapat mempengaruhi tidak hanya prestasi akademis mereka di masa depan, tetapi juga
keterampilan hidup yang akan mereka bawa sepanjang hidup (Feraco et al., 2023;
Josephine Solang et al., 2024). Kesiapan sekolah yang baik dapat membantu anak-anak
beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun hubungan positif dengan teman
sebaya, dan mengembangkan rasa percaya diri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan (Davies et al., 2016; Mashburn & Pianta, 2006).

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa kesiapan sekolah di TK
berhubungan erat dengan keberhasilan akademis di tingkat selanjutnya (Duncan et al,,
2020; Ricciardi et al., 2021). Misalnya, penelitian dari Ricciardi et al (2021) menemukan
bahwa anak-anak yang memiliki kesiapan sekolah yang baik cenderung memiliki prestasi
akademis yang lebih tinggi di sekolah dasar. Selain itu, penelitian dari Perez-Johnson &
Maynard (2007) menunjukkan bahwa intervensi yang tepat dalam meningkatkan
kesiapan sekolah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan di antara anak-anak dari

latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Temuan ini menegaskan pentingnya
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memahami dan meningkatkan kesiapan sekolah di TK sebagai langkah awal dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas kesiapan sekolah namun masih
terdapat kekurangan dalam pendekatan sistematis yang mengintegrasikan berbagai
temuan dari literatur yang ada. Fokus penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kesiapan sekolah di taman kanak-kanak
dan bagaimana pengaruhnya pada kualitas pendidikan usia dini. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan usia dini, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan kesiapan sekolah di TK. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengidentifikasian masalah, tetapi
juga pada upaya untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam
pendidikan anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis bibliometric dengan menggunakan
perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan dan menganalisis tren kata kunci,
hubungan konseptual antar topik, serta klaster penelitian yang berkembang. Dalam
proses pencarian literatur, digunakan kata kunci yang relevan dengan kesiapan sekolah,
yang kemudian disesuaikan dengan konteks meningkatkan kualitas Pendidikan, sesuai
dengan pedoman PRISMA, yang terdiri dari beberapa langkah penting, untuk evaluasi
dan analisis sistematis.

Pertama, penulis akan menemukan artikel yang berkaitan dengan kesiapan sekolah
di TK dengan menggunakan kata kunci yang relevan. Kemudian, artikel yang ditemukan
akan disaring sesuai dengan kriteria inklusi (tahun publikasi, fokus penelitian, metode
penelitian, bahasa) dan eksklusi (relevansi, jenis publikasi, kualitas). Proses ini diakhiri
dengan memilih artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Untuk
menjamin kualitas artikel yang dianalisis, sumber data utama penelitian ini berasal dari

database Scopus. Alur PRISMA dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur PRISMA

Seluruh data literatur diperoleh dari satu sumber utama, yaitu Scopus, dan diunduh
dalam format RIS (Research Information Systems). Format ini dipilih karena kompatibel
dengan berbagai perangkat lunak seperti VOSviewer. Dalam proses ini, tidak digunakan
basis data tambahan seperti Web of Science atau ERIC, sehingga analisis ini murni
bersumber dari literatur yang tersedia di Scopus. Hasil penelusuran awal dari database
Scopus menghasilkan 822 artikel yang relevan dengan topik kesiapan sekolah. Setelah
melalui proses penyaringan otomatis, sebanyak 625 artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria awal berdasarkan judul dan abstrak. Dari 197 artikel yang tersisa,
dilakukan seleksi manual yang mengidentifikasi 183 artikel untuk dianalisis lebih lanjut
secara menyeluruh. Namun, sebanyak 38 artikel dikeluarkan dari kajian karena tidak
berbahasa Inggris, sehingga tersisa 145 artikel yang dipilih sebagai bahan utama dalam
kajian ini (Adiyaman & Keser Ozmantar, 2023; Agasisti et al., 2020; Alaamri et al., 2024;
Asaleye et al., 2018; Ates & Polat, 2025; Bassachs et al., 2020; Bassok et al., 2021; Baytar
et al,, 2023; Bierman et al.,, 2023; Binsaleh & Matcha, 2024; Black et al., 2020; Borden &
Torstrick, 2025; Chen, 2024; Chua & Bong, 2024; Coe et al,, 2021; Dadvand et al., 2025;
Dofkova, 2019; Dogutas, 2016; Ebrahimi et al., 2020; Edikovich & Magsumovich, 2015;
Feldmanetal.,, 2025; Hackmann etal.,, 2019; Han et al., 2022; Haskova etal,, 2017; Hautala
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& Kallio, 2021; Hay et al,, 2019; Howard et al., 2020; Hudson et al., 2015; Humaira et al.,
2021; Jenkins et al., 2018, 2019; Kenesbekova et al., 2024; Kesici & Cavus, 2019; King et
al,, 2020; Krafft et al., 2024; Kritkharuehart et al., 2024; Kupers et al., 2024; Lausa et al,,
2024; Leong et al, 2022; Lockiewicz & Matuszkiewicz, 2016; Mahfud et al., 2020;
Markowitz, 2024; Morgan & Sengedorj, 2023; Nakajima et al., 2019; Naumchuk et al,,
2020; Ngocetal,, 2020; Petkov et al., 2020; Prontenko et al., 2019; Radabaugh et al., 2019;
Rafique etal., 2021; Retnawati et al.,, 2021; Reynolds et al,, 2017, 2021; Shafazhinskaya et
al,, 2019; Shek et al,, 2022; Shumeiko et al., 2015; Taneja-Johansson et al., 2023; Tomkov3,
2025; Venter, 2022; Vermylen et al., 2020; Walker et al., 2023; Wariyo & Asgedom, 2021;
K. E. Williams et al., 2023; Wolf et al., 2018; Wolf, Aber, Behrman, & Tsinigo, 2019; Wood
etal, 2021).

Setelah tahap pemilihan akhir melalui protokol PRISMA, 145 artikel dianalisis
melalui sintesis tematik dengan bantuan Microsoft Excel untuk tabulasi, serta pendekatan
manual untuk mengidentifikasi pola naratif dan frekuensi tema, dimulai dari ekstraksi
data kunci (judul, tujuan, metode, temuan), kemudian dilakukan pengkodean tematik
untuk mengidentifikasi tema-tema utama (satu artikel bisa masuk lebih dari satu
kategori, tetapi dihitung berdasarkan fokus utama). Hasil distribusi tema terkait kesiapan
sekolah dapat dilihat pada tabel 1. Untuk memperdalam hasil, maka dilakukan pemetaan
pendekatan penelitian yang digunakan dalam 145 artikel terpilih. Hasil jenis pendekatan

yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 1. Distribusi Tema Utama Tentang Kesiapan Sekolah

No Tema Deskripsi Singkat Jumlah Artikel Persentase (%)

Fokus pada regulasi emosi,
interaksi sosial, empati, dan 102 70%
keterampilan interpersonal

Perkembangan Sosial-
Emosional

Peran rumah, stimulasi
2 Keterlibatan Orang Tua kognitif, praktek pola asuh, 87 60%
hubungan sekolah-rumah

" Literasi awal, numerasi dasar,
Kemampuan Kognitif dan

3 Akademik kesiapan belajar akademik 61 42%
dasar
Adaptasi anak dari TK ke SD,
4 Transisi ke Sekolah Dasar kecemasan transisi, kesiapan 48 33%
institusional
Kurikulum Holistik & Model pembelajaran berbasis

5 b in, int i kurikul 36 259
Pembelajaran Kontekstual er.rnaln 1r1-e.gra51 ureuitm %o
sosial-kognitif

Evaluasi program pemerintah,

Intervensi dan Kebijakan )
pelatihan guru PAUD, standar 30 21%

Pendidikan kesiapan sekolah
Kata kunci: student
Partisipasi Siswa & Dukungan  participation, psychological
7 . . , . 17 12%
Psikologis (Underexplored) capital, topik masalah
minoritas
Tabel 2. Jenis pendekatan penelitian dalam 145 artikel
No Jenis Pendekatan Kriteria Umum Jumlah Artikel Persentase %
1  Kuantitatif Studi eksperimen, survei 76 52%
korelasi, regresi, RCT
2 Kualitatif Studi kasus, wawancara, 36 25%
observasi, etnografi, naratif
3 Campuran Kombinasi data kuantitatif & 21 15%
(Mixed Methods) kualitatif dalam satu studi
4  Studi literatur/ Literature review, systematic 12 8%
Meta-Analisis review, meta-analysis

Setelah tahap pengambilan data selesai, langkah selanjutnya untuk memperdalam
analisis, peneliti menggunakan pendekatan bibliometrik sebagai metode kuantitatif
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam publikasi ilmiah. Teknik ini digunakan
untuk memetakan tren penelitian, kata kunci yang sering muncul, hubungan kolaboratif
antar penulis atau institusi, serta distribusi geografis publikasi. Analisis ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang memungkinkan visualisasi data
bibliografis dari metadata artikel. Aplikasi ini memungkinkan peneliti untuk menemukan

hubungan antara berbagai variabel dan topik yang muncul dalam literatur yang ditinjau.
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Langkah-langkah analisis melibatka 145 data RIS yang di input ke aplikasi
VOSviewer untuk selanjutnya dilakukan analisis terhadap keterkaitan antar penulis (co-
authorship), kemunculan kata kunci bersama (co-occurrence), dan analisis kutipan
(citation analysis). Dari hasil pemetaan, ditemukan bahwa istilah seperti school readiness,
early childhood education, dan executive function menjadi pusat dalam jaringan
penelitian. Selain itu, visualisasi memperlihatkan adanya kelompok atau klaster tematik
dalam literatur, misalnya yang berfokus pada pengembangan kognitif anak, transisi ke
sekolah dasar, serta keterlibatan orang tua dan lingkungan. Dengan mengkombinasikan
pendekatan PRISMA dalam penyaringan sistematis dan metode bibliometrik dalam
analisis data, kajian ini tidak hanya menyajikan ringkasan literatur tetapi juga
memvisualisasikan peta pengetahuan yang mencerminkan arah dan perkembangan

penelitian global tentang kesiapan sekolah pada anak usia dini.

HASIL PENELITIAN

Dalam analisis yang menggambarkan jumlah dokumen yang dipublikasikan oleh
berbagai penulis, terlihat bahwa S. Wolf adalah penulis dengan jumlah dokumen
terbanyak, sekitar 6,5 (Wolf et al., 2025; Wolf, Aber, Behrman, & Peele, 2019; Wolf, Aber,
Behrman, & Tsinigo, 2019); J.L. Aber, J.R. Behrman, dan AJ. Reynolds (Wolf et al., 2018;
Wolf, Aber, Behrman, & Peele, 2019; Wolf, Aber, Behrman, & Tsinigo, 2019) mengikuti
dengan jumlah dokumen yang lebih sedikit, masing-masing menunjukkan dedikasi yang
signifikan terhadap publikasi di bidangnya. Selain itu, L.A. Bentley (Bentley et al., 2023; K.
E. Williams et al,, 2023) dan K.L. Bierman (Bierman et al., 2023; Nix et al,, 2016) juga
mengontribusikan sejumlah dokumen, meskipun relatif lebih sedikit dibandingkan
dengan penulis di atas.

Penulis lain seperti J. Cangiarella, CL. Coe, R. Eager, dan C. Gillespie juga
mengontribusi sejumlah dokumen, masing-masing dengan jumlah dokumen yang cukup
representatif, tetapi tidak mencapai tingkat penulis tertinggi. Secara keseluruhan, grafik
ini memberikan gambaran yang jelas tentang kontribusi yang dibuat oleh berbagai
penulis dalam publikasi akademis dan menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
tingkat produktivitas mereka. Grafik daftar penulis terbanyak penelitian dengan topik

kesiapan sekolah dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Data Penulis Terbanyak

Negara penghasil penelitian terkait kesiapan sekolah terbanyak ditempati oleh
negara united states (US), diikuti oleh United Kingdom (UK) dan Australia serta Rusia yang
menempati posisi berikutnya. Indonesia menduduki posisi kelima diatas negara Ukraina,
Kazakhstan, Belanda, Cina dan Turki. Hasil ini menunjukan minat penelitian yang cukup
baik mengenai kesiapan sekolah di Indonesia, walaupun secara jumlah publikasi masih
jauh lebih sedikit dibandingkan negara di Amerika dan Eropa. Grafik negara penghasil
penelitian terbanyak dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Negara Penghasil Penelitian Terbanyak

Jumlah penelitian yang terdaftar di data basis Scopus dari tahun 2015 hingga 2025,
menunjukan bahwa pada tahun 2015 hingga 2016 jumlah dokumen relatif rendah,
dengan angka yang berkisar di bawah 10. Pada tahun 2017, terjadi peningkatan yang
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signifikan, di mana angka dokumen melesat hingga sekitar 18 dokumen. Peningkatan ini
berlanjut hingga tahun 2020, di mana jumlah dokumen mencapai puncaknya dengan
lebih dari 25 dokumen. Setiap tahun setelah 2020 menunjukkan fluktuasi jumlah
dokumen, dengan penurunan kecil pada tahun 2021 dan 2022, tetapi kembali meningkat
pada tahun 2023. Prediksi untuk tahun 2024 dan 2025 menunjukkan bahwa tren ini
mungkin akan berlanjut dengan stabil. Analisis ini menunjukkan adanya dinamika dalam
publikasi yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Grafik

tren publikasi dari tahun 2015-2025 dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Tren Publikasi

Analisis vosviewer pertama yang dilakukan adalah membuat visualization network
yaitu peta yang menyajikan representasi visual dari hubungan konseptual antar kata
kunci yang sering muncul dalam literatur akademik, khususnya di bidang pendidikan
anak usia dini dan kesiapan sekolah. Setiap titik (node) merepresentasikan satu kata
kunci, dan ukuran titik menunjukkan frekuensi kemunculan kata tersebut dalam
dokumen yang dianalisis. Sementara itu, garis penghubung (edges) antara titik-titik
tersebut menunjukkan keterkaitan atau ko-eksistensi antara kata kunci dalam satu
dokumen atau set dokumen. Warna pada peta ini menandakan kelompok (klaster)
tematik yang berbeda, hasil dari algoritma klasterisasi yang digunakan VOSviewer untuk
mengelompokkan istilah-istilah yang sering muncul bersama.

Berdasarkan hasil visualization network pada gambar 4, titik pusat yang paling
dominan adalah kata kunci "child", yang memiliki ukuran besar dan berada di tengah-

tengah peta. Hal ini menandakan bahwa topik tentang anak merupakan tema sentral dan
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sering dikaitkan dengan banyak konsep lainnya. Di sekitarnya, terdapat kata kunci
penting lain seperti "school readiness", "impact", "parent", dan "language" yang
membentuk klaster berwarna hijau, mengindikasikan fokus terhadap kesiapan sekolah
dan faktor pendukung perkembangan anak, termasuk peran orang tua dan aspek
kebahasaan. Di sisi kanan peta, klaster oranye menampilkan istilah seperti
"selfregulation”, "preschool", dan "play", yang mengarah pada aspek perkembangan
emosional dan pembelajaran melalui bermain pada anak usia dini.

Sementara itu, bagian kiri peta didominasi oleh klaster merah, yang mencakup kata
kunci seperti "article", "culture", "discipline", dan "professional activity". Ini menunjukkan
adanya fokus pada konteks sosial, budaya, dan profesionalisme dalam dunia pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan guru dan praktik pendidikan. Klaster biru di bagian
atas peta memuat istilah seperti "student participation", "achievement", dan "elementary
school", menunjukkan hubungan antara partisipasi siswa dan hasil belajar di tingkat
sekolah dasar. Di bagian bawah, klaster ungu menghubungkan kata kunci seperti

"collaboration", "class", dan "early childhood development", yang menekankan pentingnya

kerja sama dalam konteks kelas dan pengembangan anak usia dini secara umum.
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Gambar 4. Visualisation Network

Melalui visualisasi ini, kita dapat melihat bagaimana konsep-konsep utama saling
terhubung satu sama lain dan membentuk struktur tematik yang kompleks namun
terorganisir. Peta ini sangat berguna untuk mengidentifikasi fokus utama dalam bidang
penelitian tertentu, memahami struktur konseptual yang berkembang, serta
mengarahkan peneliti dalam menemukan kesenjangan penelitian yang digunakan

sebagai dasar eksplorasi lebih lanjut. Visualisasi ini juga menggambarkan bahwa
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pendekatan interdisipliner yang mencakup dimensi psikologis, sosial, budaya, dan

Pendidikan semakin penting dalam studi tentang anak dan kesiapan sekolah.

Analisis selanjutnya adalah overlay visualization pap yang menggambarkan hubungan

antar kata kunci dalam literatur akademik, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini.

Warna dalam peta ini menunjukkan rata-rata tahun kemunculan setiap kata kunci, di mana

warna biru hingga ungu mengindikasikan kata-kata kunci yang banyak digunakan dalam

penelitian pada tahun-tahun awal (2019-2020), sedangkan warna hijau hingga kuning

mencerminkan tren kata kunci yang lebih baru dan kekinian (2021-2023).

Kata kunci "child" tampak dominan di tengah peta dengan ukuran lingkaran paling besar,

menandakan pentingnya tema tersebut dalam keseluruhan literatur. Selain itu, istilah seperti

nn nn

"school readiness", "impact", "achievement", dan "perception" juga memiliki koneksi tinggi,

menunjukkan bahwa tema-tema ini menjadi fokus utama penelitian. Di sisi lain, kata kunci

nn

seperti "culture", "professional activity", dan "discipline" muncul lebih banyak di tahun-tahun

sebelumnya, sedangkan istilah seperti "student participation", "psychological capital", dan

"play" menunjukkan arah tren penelitian terbaru yang sedang berkembang.

Peta ini juga menampilkan klaster-klaster tematik, seperti klaster hijau yang berpusat

pada kesiapan sekolah, perkembangan anak, dan regulasi diri, serta klaster biru yang lebih

berfokus pada konteks sosial dan profesional seperti budaya dan seni dalam pendidikan.

Visualisasi ini memberikan pemahaman bagaimana fokus penelitian telah bergeser dari aspek

sosial-profesional menuju isu partisipasi aktif siswa dan dampak psikologis dalam pendidikan

anak usia dini. Dengan visualisasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi penelitian terbaru,

mengkaji konektivitas antar konsep, serta menemukan kesenjangan riset yang belum banyak

dieksplorasi. Peta ini sangat berguna sebagai alat bantu strategis dalam penyusunan tinjauan

pustaka, pemetaan topik tesis, maupun perencanaan penelitian lanjutan yang berbasis bukti dan
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Gambar 5. Visualization Overlay Map
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Analisis selanjutnya adalah density visualization map yang menunjukkan tingkat
kepadatan atau frekuensi kemunculan kata kunci dalam literatur akademik terkait
pendidikan anak usia dini. Warna pada peta menggambarkan intensitas penggunaan kata
kunci, di mana warna kuning terang menunjukkan kata yang paling sering muncul dan
paling terkoneksi, sedangkan hijau hingga biru gelap menunjukkan kata yang jarang
digunakan atau memiliki sedikit koneksi. Hasil density visualization map dapat dilihat
pada gambar 6.

Kata "child" menjadi pusat densitas tertinggi, ditandai dengan warna kuning cerah,
menunjukkan bahwa isu tentang anak merupakan inti utama dari literatur yang
dianalisis. Kata kunci seperti "impact", "school readiness", "parent", dan "language" juga
memiliki tingkat kepadatan tinggi, menandakan bahwa tema kesiapan sekolah, peran
orang tua, dan pengaruh pembelajaran bahasa merupakan isu dominan dalam riset
tersebut. Istilah lain seperti "student participation", "psychological capital”, dan "self
regulation" berada di area yang lebih gelap, yang berarti topik ini masih relatif jarang
diteliti dan bisa menjadi potensi untuk eksplorasi lebih lanjut. Peta ini membantu peneliti

mengidentifikasi tema sentral dan memperlihatkan peluang riset berdasarkan area yang

masih kurang dieksplorasi dalam literatur.

parent

impact @
child

£, vosviewer

Gambar 6. Density Visualization Map

DISKUSI
Hasil analisis tematik terhadap 145 artikel menunjukkan bahwa kesiapan sekolah
merupakan konstruk multidimensi, dengan dimensi sosial-emosional sebagai aspek yang

paling sering diteliti (70% artikel). Ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam
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mengelola emosi, menjalin hubungan sosial, dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah
menjadi fondasi utama dalam keberhasilan transisi ke pendidikan formal.

Dimensi kedua yang menonjol adalah keterlibatan orang tua (60%), baik dalam
bentuk dukungan stimulasi kognitif di rumah, keterlibatan dalam kegiatan sekolah,
maupun komunikasi dengan guru. Temuan ini menguatkan gagasan bahwa kesiapan
sekolah tidak hanya ditentukan oleh anak, tetapi juga oleh lingkungan terdekatnya
terutama keluarga. Selanjutnya, aspek kognitif dan akademik (42%) masih menjadi
perhatian, namun sudah bergeser dari dominasi tunggal menuju posisi yang lebih setara
dengan dimensi sosial-emosional. Ini sejalan dengan pendekatan whole child development
yang berkembang dalam literatur internasional. Sementara itu, tema seperti transisi dari
TK ke SD, kurikulum holistik, dan intervensi kebijakan muncul dalam frekuensi moderat
(25-33%). Hal ini menandakan pentingnya kesiapan sekolah dilihat sebagai ekosistem,
bukan sebagai atribut individu anak saja.

Visualisasi Analisis bibliometrik berperan sebagai penguat terhadap temuan isi.
Sebagai contoh, hasil network map memperlihatkan keterhubungan erat antara kata
“child”, “school readiness”, dan “parent”. Di sisi lain, istilah seperti student participation
dan psychological capital muncul sebagai topik minoritas, namun potensial untuk riset
lanjut, khususnya dalam konteks pendidikan usia dini di Indonesia yang masih minim
perhatian terhadap aspek regulasi diri dan agensi anak.

Beberapa kata kunci seperti perception, pre-service teacher, dan medical education
muncul dalam peta bibliometrik meskipun kurang relevan secara langsung. Namun,
keberadaannya dapat dijustifikasi karena mencerminkan kontribusi literatur yang
meninjau kesiapan profesional guru atau perspektif guru dalam mendukung kesiapan
anak. Misalnya, studi tentang pre-service teachers mengkaji kesiapan tenaga pendidik
dalam mengimplementasikan kurikulum PAUD berbasis sosial-emosional.

Secara metodologis, porsi analisis isi artikel harus dijadikan pusat diskusi, dan
visualisasi digunakan sebagai alat pendukung untuk menguatkan pola dan tren yang
telah diidentifikasi melalui Qualitative Thematic Synthesis. Dengan mengombinasikan
pendekatan ini, artikel ini tidak hanya memberikan peta penelitian global, tetapi juga
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual untuk pengembangan

kebijakan dan praktik pendidikan anak usia dini di Indonesia.
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Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pendekatan ekologi Bronfenbrenner dan
diperkuat oleh temuan (Blewitt et al, 2018; Dian Damayanti & Syafril, 2024) serta
(Rodiah et al., 2024; Tabroni et al., 2022), yang menekankan pentingnya kesiapan sosial-
emosional dalam pendidikan awal. Bronfenbrenner, yang memandang perkembangan
anak sebagai hasil dari pengaruh sistemik yang saling terkait, mulai dari mikrosistem
hingga makrosistem. Dalam konteks ini, hasil kajian yang menyoroti peran orang tua,
strategi pedagogis guru, serta lingkungan belajar yang suportif dapat diposisikan dalam
kerangka mikrosistem, di mana interaksi langsung antara anak dan orang-orang di
sekitarnya menjadi faktor utama penentu kesiapan sekolah.

Penggunaan kerangka Bronfenbrenner memberikan lensa yang komprehensif untuk
memahami kesiapan sekolah tidak sebagai atribut tunggal pada anak, tetapi sebagai hasil
konstruksi sosial dari berbagai level sistem yang saling berinteraksi. Implikasi dari
pendekatan ini adalah perlunya intervensi multilevel: pelatihan guru (mikrosistem),
penguatan sinergi rumah-sekolah (mesosistem), kebijakan pendidikan PAUD yang
inklusif dan adaptif (eksosistem), serta transformasi cara pandang masyarakat terhadap
pendidikan anak usia dini (makrosistem).

Pada level mesosistem, keterkaitan antara lingkungan rumah dan sekolah menjadi
penting, khususnya dalam memastikan kesinambungan nilai, rutinitas, dan dukungan
perkembangan. Misalnya, literatur yang menekankan pentingnya kolaborasi antara
orang tua dan guru (60% dari artikel yang ditinjau) menunjukkan bahwa sinergi antara
dua lingkungan utama anak ini dapat memperkuat transisi ke pendidikan formal.
Sementara itu, konteks eksosistem seperti kebijakan pendidikan dan ketersediaan
layanan pendukung (psikolog, pendamping keluarga) juga memengaruhi kesiapan anak
secara tidak langsung, terutama pada anak dari latar belakang sosial ekonomi rendah.
Hasil bibliometrik yang menunjukkan lemahnya eksplorasi terhadap konsep
“psychological capital” dan “student participation” menandakan bahwa dimensi ini yang
berada pada persilangan antara mesosistem dan eksosistem masih kurang diperhatikan
dalam praktik pendidikan di Indonesia.

Lebih jauh lagi, pada level makrosistem, nilai budaya dan persepsi masyarakat
terhadap pendidikan usia dini turut membentuk orientasi kesiapan sekolah. Temuan
dalam visualisasi overlay menunjukkan adanya pergeseran dari nilai-nilai tradisional

seperti "discipline" dan "culture" menuju isu-isu kontemporer seperti "play", "self-
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regulation”, dan "participation", yang merefleksikan perubahan dalam kerangka berpikir
makrosistemik tentang apa yang dianggap penting dalam pendidikan anak usia dini.
Dalam konteks Indonesia, perubahan ini belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
kebijakan dan praktik di lapangan, terutama di TK yang masih menerapkan model
pembelajaran drill berbasis calistung.

Analisis visual melalui tiga jenis peta VOSviewer memperkuat temuan tersebut.
Pada Network Visualization, kata kunci “child” berada di pusat dan menunjukkan
konektivitas tinggi dengan istilah lain seperti “school readiness”, “parent”, dan “language”,
yang menunjukkan bahwa kesiapan sekolah merupakan konsep yang multidimensi.
Overlay Visualization menunjukkan pergeseran tema penelitian dari topik profesional
dan budaya (2019-2020) menuju perhatian terhadap partisipasi siswa, kapital
psikologis, dan regulasi diri (2021-2023), yang mengindikasikan meningkatnya
kesadaran terhadap pentingnya aspek sosial dan emosional. Density Visualization
memperkuat ini dengan menunjukkan bahwa istilah “child”, “school readiness”, dan
“impact” memiliki densitas tinggi, menandakan perhatian besar dari peneliti terhadap
topik-topik tersebut. Namun demikian, istilah seperti “psychological capital” dan “student
participation” yang masih rendah densitasnya menunjukkan bahwa topik ini masih
jarang dieksplorasi, terutama dalam konteks Indonesia. Padahal, aspek-aspek tersebut
sangat krusial untuk diperhatikan, mengingat masih lemahnya program penguatan
kapasitas regulasi diri anak di banyak TK di Indonesia. Temuan ini mengarah pada
rekomendasi penting untuk memperluas pelatihan guru TK dalam aspek sosial-
emosional, memperkuat peran keluarga dalam transisi ke sekolah dasar, dan mendesain

kebijakan pendidikan awal yang lebih kontekstual dan adaptif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan sekolah pada anak usia dini,
khususnya di jenjang Taman Kanak-Kanak (TK), merupakan fenomena kompleks dan
multidimensi yang tidak dapat direduksi hanya pada kemampuan akademik semata.
Sekitar 70% dari literatur yang ditinjau menempatkan pengembangan keterampilan
sosial, pengelolaan emosi, dan kemampuan anak dalam menjalin relasi interpersonal
sebagai indikator utama kesiapan sekolah. Hal ini menguatkan pandangan bahwa

kesuksesan anak dalam memasuki jenjang pendidikan dasar sangat dipengaruhi oleh
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kemampuan beradaptasi secara emosional dan sosial, bukan semata-mata oleh
kemampuan kognitif.

Selain itu, keterlibatan orang tua juga muncul sebagai faktor penentu yang tidak
kalah penting. 60% artikel menekankan dukungan dari lingkungan rumah melalui pola
pengasuhan yang responsif, stimulasi literasi awal, serta komunikasi yang efektif antara
orang tua dan guru, memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapan anak. Aspek
kognitif mengalami pergeseran peranan yang awalnya sebagai pusat perhatian menjadi
pendekatan pendidikan yang lebih holistik. Terdapat sejumlah tema yang kurang
dieksplorasi, seperti student participation dan psychological capital, terutama dalam
konteks negara berkembang. Hal ini membuka peluang riset lanjutan untuk
mengembangkan pendekatan kesiapan sekolah yang lebih inklusif.

Diperlukan transformasi paradigma dalam praktik pendidikan anak usia dini di
Indonesia. Lembaga pendidikan usia dini dan pendidik TK perlu beralih dari pendekatan
instruksional tradisional yang menekankan prestasi akademik, menuju model
pembelajaran yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Kurikulum harus
dirancang agar responsif terhadap kebutuhan anak dengan menekankan pentingnya
bermain sebagai media utama belajar anak. Guru perlu dilatih mengenai regulasi emosi,
strategi komunikasi efektif dengan orang tua, serta pendekatan pedagogis partisipatif.

Secara legislasi, pemerintah daerah dan pusat perlu menyusun kebijakan insentif
untuk lembaga TK yang sudah menerapkan kurikulum dengan memasukkan indikator
sosial-emosional dalam asesmen perkembangan anak. Kolaborasi lintas sektor antara
pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial perlu ditingkatkan agar intervensi lebih
komprehensif. Kebijakan transisi yang jelas antara jenjang TK dan SD juga penting untuk
menjamin kesinambungan pengalaman belajar.

Hasil kajian ini memberikan landasan awal untuk mengembangkan riset lanjutan
baik secara jangka panjang dan lintas budaya. Pentingnya eksplorasi dimensi kesiapan
sekolah dari perspektif anak serta interaksi antara struktur sistem pendidikan dan
dinamika lokal yang memengaruhi kesiapan sekolah sehingga menjadi proses yang
terbentuk melalui interaksi berkelanjutan antara individu, lingkungan, dan sistem.
Kesiapan sekolah yang optimal hanya dapat dicapai melalui pendekatan holistik,
kolaboratif, dan berbasis bukti yang mempertimbangkan keberagaman konteks sosial

dan budaya tempat anak tumbuh dan belajar.
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